ABSTRAK

DECKY WAHYUDI, NPM : 2022344. Judul : “IMPLEMENTASI PROGRAM
BANK SAMPAH PADA BANK SAMPAH INDUK BUNCU ELHA
KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA”. Di bawah Bimbingan Bapak Dr.
Jumaidi, S.Sos, M.AP. Sebagai Pembimbing I dan Ibu Eka Santi Agustina, S.Sos,
M.M CIQaR., CIQnR Sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fenomena yaitu: Masih belum
optimalnya pengelolaan sampah di tingkat bank sampah itu sendiri, Masih
kurangnya kesadaran dan minat masyarakat dalam mengumpulkan dan memilah
sampah. Sebagian masyarakat masih enggan untuk menukarkan sampahnya ke
bank sampah. Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
Implementasi Program Bank Sampah Pada Bank Sampah Induk Buncu Elha
Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Mengidentifikasi Faktor Pendorong dan
Penghambat yang mempengaruhi pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif
kualitatif. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Penelitian ini mengambil sampel purposive sampling data
sebanyak 11 orang informan. Data dianalisis dengan teknik pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan Kesimpulan akhir Uji Kredibilitas data yaitu
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan
bahan referensi, mengadakan member check.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Program Bank
Sampah Pada Bank Sampah Induk Buncu Elha Kabupaten Hulu Sungai Utara
secara umum/ keseluruhan sudah terimplementasi dengan baik, meskipun pada
aspek partisipasi masyarakat masih perlu ditingkatkan. Yang mana diukur
berdasarkan teori Warwick dalam Kadji Y yaitu : Pertama, Sub Variabel
Kemampuan Organisasi dengan indikator kemampuan teknis cukup baik, SOP
sudah baik, koordinasi sudah baik. Kedua, Sub Variabel Informasi dengan indikator
transmisi cukup baik dan kejelasan sudah baik. Ketiga, Sub Variabel Dukungan
dengan indikator sikap menerima/ menolak masyarakat cukup baik dan partisipasi
masyarakat masih kurang baik. Keempat, Sub Variabel Pembagian Potensi dengan
indikator Pembagian wewenang sudah baik dan komitmen dan tanggungjawab
sudah baik. Adapun faktor pendorongnya yaitu; Komitmen dari pihak pelaksana
dan Kejelasan informasi yang diberikan. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu;
Keterbatasan sarana dan prasarana dan Nilai beli yang fluktuatif.

Saran ditujukan kepada kepala bidang P3KLH diharpakan peningkatan
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat secara lebih merata dan berkelanjutan.
Pihak pelaksana peningkatan kualitas layanan dan inovasi daur ulang. Dan untuk
nasabah diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dalam kegiatan bank sampah.
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This research is motivated by the following phenomena: suboptimal waste
management at the waste bank level, and a lack of public awareness and interest in
collecting and sorting waste. Some residents are still reluctant to exchange their
waste at the waste bank. The purpose of this study is to analyze the implementation
of the Waste Bank Program at the Buncu Elha Main Waste Bank in North Hulu
Sungai Regency and to identify the driving and inhibiting factors influencing its
implementation.

This study used a qualitative, descriptive approach. Data collection
techniques used were interviews, observation, and documentation. This study
utilized purposive sampling of 11 informants. Data were analyzed using data
collection, data reduction, data presentation, and final conclusions. Data credibility
testing included extended observation, increased diligence, triangulation, use of
reference materials, and member checking.

The results of this study indicate that the implementation of the Waste Bank
Program at the Buncu Elha Main Waste Bank in North Hulu Sungai Regency has
been generally well implemented, although community participation still needs
improvement. The measurements are based on Warwick's theory in Kadji Y,
namely: First, the Organizational Capability Sub-Variable, with indicators of
adequate technical capability, good SOPs, and good coordination. Second, the
Information Sub-Variable, with indicators of adequate transmission and good
clarity. Third, the Support Sub-Variable, with indicators of adequate
acceptance/rejection of the community, and still lacking community participation.
Fourth, the Potential Distribution Sub-Variable, with indicators of adequate
authority distribution and good commitment and responsibility. The driving factors
are: Commitment from the implementing party and clarity of information provided.
Meanwhile, the inhibiting factors are: Limited facilities and infrastructure and
fluctuating purchasing power.

Recommendations are addressed to the Head of the P3KLH division, which are
expected to increase socialization and education to the community in a more
equitable and sustainable manner. The implementing party should improve service
quality and recycling innovation. And customers are expected to increase
participation in waste bank activities.



